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PENDAHULUAN
L.1.Latar helakang

Indonesia adalah Negara vang szngat terkenal dengan keberagaman suku,
budaya, Bahasa, ndat istiadat dan agama. Dalam ilmu pengetzhuan, keberagaman
tersebut sering dikenal dengan mutimedinensi budaya. Indonesia terdini dari 34
provensi dan setiap provensi itu memiliki berbagai jenis kebudaynan. Keberagaman
suku di Indonesia terdiri dari 1.340 suku Bangsa dan 300 kelompok etnik menumt
sensus BPJS tahun 2010; Salsh satu mmmqrmllh kebernpaman suku dan
budaya tersebut adalah provensi Aceh. Wi]:iylh i dikenal dengan panorama
keindahan, afam din tesdil atas berbogai suku, kebudayaan dan kesenian. serta
keberagaman Bahasa Rajab !nhy 2014 [1]. Masyarskist Aceh mefiempati daerah
berbagai wilayah seperti hgim Selatan, Timur, Barat, Utara dan Tenggah. Dari
bq{hpid{ﬁrnh Aceh tersebut memiliki hebempiﬂitﬁﬂiﬁ' i:,agl:m daerah
nmnndng memiliki suku budayva yang herbeda. Dln_adnﬁm keberagaman
suhlbwﬂpj.rch tersebut salah satunya adalah suku Gayo, ﬁnimgtﬂm
bangsa yang mendiami dataran tinggi Gayo di provensi Aceh bagian tenggah
Nusnizae Heniwaly, 2015 [2]. Sukis Gayo adalahsuku yang hidup dan Singeal di
daerah w&::h yang meliputi Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh
Tengah Kabupaten Bener Meriah Kebupaten Aceh mdm Sebagian Aceh
Timur. Suku Gayo dikenal dengan suku yang kental terhadap kearifan local,
kebudayaan dan teradisi serta keseniannya, Sehmmm.km yang tinggal di
daerah Gayo sangat kuat dengan iradisi yang dnymmek moyangnyd secar
turun temurun dari genernsi ke generasi. Salah satubentuktradisi yang sudah melekat
pada masyarakat Gayo Lues.adalab Tai Eaman. /

Sejarah mencatat Tan Saman lahir sejak abad 13, khususnya di Gayo Lues
yang dibawa dan di kembangkan oleh seorang ulama yang Bernama sveh Saman
yang diaplikasikan sebagmi media penyebaran dakwah Islam dikalangan
masyvarakat Gayo. Tan Saman merupakan sebuah tarian yang membawa tradisi dan
kebiasaan kehidupan sehari-han masyarakat Gaye baik itu aspek kehidupan sosial



maupun menggunakan semangat untuk mengajarkan dan menanamkan aqidah adan
ajaran agama kepada masyarakat yang diekspresiakn melaluil gerak dan syair-syair
Saman tersebut Yusniar Heniwaty, 2015 [2]. Tari Saman juga memiliki tujuan yang
bervariasi seperti media dakwah, memperkuat silaturrahmi, kekompakan dan
menjaga kelestarian tradisi saman itu sendin, serta dijadikan sebapal sarana
komunikasi antara sesama masyarakat yang tinggal di Gayo. Tan Saman juga
memiliki berbagai keunikan baik itu di‘segi model. gerak yaitu Gerakan tanggan
dan kepala, sya'ir lagu atsu ny:mm Mm pada kesenian Saman juga
bermacam- mmﬂhpcmaﬂlmnndm hgumm lain. dari suatu sisi
keunikan yang ada pada Tari Saman tidak hanya dilihat pada Gerakan tarian, syair
sajn'lnﬁl Tan S.umm;m'}'nn samanjuga m kemmikan dari peran
oloy prakiek Saman yvang dapat menunjukkan kearifon adat istiadat (tradisi)
lm'akﬂ Gayo Lues berbeda dengan kesenian fariyang ﬂl.-di daerah Aceh
luimya. Tari Saman seringkali dismaimkan Ketika menyrmbut w tamu
knhm dalom sebuah acara, dalam acara perniakahan adat Gaye, pentas seni

sekolah-sekolah dan selain itu kama kepopuleran Tari Saman, tari ini juga banyak
ﬁ tempilken dalam ocara nasional dan imernasional,

Namun seiring kemajusn zaman saat ini mmu—iﬁﬁﬁm;fn&ﬁdisium]
termasuk Tari Saman mulai hilang kalah dengan budaya modern Banyak dari
generasi muda saat ini yang mulai meninggalkan kebudayaannya sendiri bahkan
tidak mengetahui sama sekali, padahal kesenian sudah termasuk dalam salah satu
pelajaran di sekolah. Tari Saman jugs tidsk jarang diajarkan sehagai materi pada
pelajaran seni dan budaya. Selain dlﬂkohhmﬁmia]nn Gerakan dan Tan
Saman ini bissanya dilakukan di sangpor seni ri. Proses belajar biasanya
dilakukan dengan meghafalkan Gerakan instruksi secara bertahap, dalam dumsi
waktu terlentu. Namun tidak sedikit yang beranpgapan bahwa tidaklsh mudah
untuk mempelajan Gerakan demi Gerakan dalam Tar Saman ini. Selain kurangnya
minat dalam mempelajan Tan Saman ini, salah satu permasalahan yang muncul
inlah dalem sisi pemantasan, Gedung pertunjukkan perdannan. kajian atau studi,
schingga apresiasi penonton yang mulai berkurang. Bahkan lewalt media sudah
jarang mengekspos pertunjukan Tari Saman sehingga tidak banyak masyarakat

(]



yang tabw walaupun Tari Saman ini memiliki prestasi. Maka dari itu untuk menarik
minat masyarkat bahkan gengrasi muda dibutuhkan media bars untuk mengenalkan
dan mempelajan Tari Saman ini, Seiring berkembangnya teknologi multimedia saat
ini salah satunya ialah teknologi Awgmemied Reality akan sangal cocok untuk
menjadi media baru dalam mempelajari dan mengenalkon Tari Saman kerena
augmented reality ini dapat mensimulasikan buatan di lingkungan nyata pengguna
dapat melihat objek maya 3D yang dapal di proyeksikan di atas dunia nyata dan
masyarukat bisa berintraksi secira langsung déngan objek virtual untuk
mendapatkan pengalaman yang lebih nyata dan dapat mengembangkan kreativitas,
daya mp‘tw‘hunnw Hh.:m.mﬂn m ungkinkan pe.mbulqamq jaran:secara individu
T&nﬂkﬁgx Augmented Reality memang sudah hngmk:@makﬂn sebagai
media  pembelajaran yang baru namun tidak puls meng media
kmﬁﬂﬁmql yusm sidah ada terlebibh dulu. Selain itu pada sant iﬂimmkm
cenderung  banyak yang sudah mengunakan smarqhene untuk menumjang
kehidupannya sehori-hari. Maka dari itu mengembangkan sustu tari melalui
teknologi ini diharapkan dopat membantu melestarikan kebudayann serts sebagai
Iﬂq umtﬁ: mempelajari dan memperkenalkan Ecr*.'rﬂﬁqﬁm hgan lebih
menarik. Dan aplikasi yang akan dibuat merupakan implementasi dari gerakan
dasar Tari Saman yang meliputi gerakan kepada, gerakan bodan dan gerakan
tanggun dengan mengunakan objek berupa 3D. dan memberikan informasi dari

hfhfmﬂmm mm dari Tari saman ini.

L.1. Rumusan Masalah . W
Berdasarkan latar bekalang yang sudah ada dipaparkan, didapat rumusan
masalah sebagai berikut :

|. Bagaimana menvediakan media baru vang dapal digunakan untuk

membantumengenalkan dan mempelajan tari saman

b

Bagaimana merancang dan membangun alpikasi pengenalan gerak dasar

tarisaman dengan teknolom dugmented reality



L3, Batasan masalah
Herdasarkan hal yang menjadi batesan dolom togas akhir i yaitn melipun:
I Aplikasi dibangun untuk platfrom Android.

2. Objek yang akan diombil hanya satu jenis Tari yaitu Tari Saman dan
hanyagerakan dasarnya saja
. Gerakan yang diambil hanva 2 gerakan dari masing-masing
hﬂEilﬂDﬁfibﬂaiﬂ"kﬂpﬂiLbu!mdmtﬂﬂsuﬂ

lnnmmdamhdmdapald]glmkmdihmhq;mknhngm
3. Mempermudah dalam penyampaian atau mempelajari tentang Tari saman



1.6. Metode Penelitian

I.  Perancangan Dan Pembangunan Produk Multimedia
Kosep perancangan dan pembangunon aplikasi mengunakan metode
pemgembangan multimedia yaitu MDLC (Multimedia development life cvele) versi
Luther-Sutopo yang terdini dari 6 tahap yaitu comcept. design, msteris! colleting
assembily, testimg dan Distritution
Cancept (konsep)
Dedign (Perencanagan)

a
b.
&
d.

Augmented reality, Android, Vig

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang di gunakan dalam perancangan
alpikasi Augmenved Reality sebagi media pengenal gerakan dasar tari samansumber
dan Teknik pengumpulan data, sertatahapan-tshapan yang sesuai dangan metode
yang digunakan untuk meyelesaikan rancangan aplikasi selama melakukan
penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
melakukan implementasi, uji coba aplikasi, kelebihian dan kelemahan serta
penerapan aplikasi Augmented reality sehagai media pengenal gerak dasat tari
saman gayo lues untuk mengenal dan mempelajari tari saman dengan media baru
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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